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Abstract 

Purpose: This study analyzes the impact of independent 

commissioners, leverage, and financial distress on earnings 

management in the transportation and logistics sectors listed on the 

Indonesia Stock Exchange during the period 2018 – 2022.  

Research Methodology: The method employed was quantitative 

research, with the dependent variable being earnings management. 

The independent variables examined include independent 

commissioners, leverage, and financial distress. The study selected 

85 companies using the purposive sampling method. Data analysis 

was conducted by testing the classical assumptions and hypotheses 

using multiple regression. 

Results: The findings indicate that independent commissioners do 

not influence earnings management, while leverage and financial 

distress have a significant negative impact on earnings management. 

Limitations: The study only utilizes 3 (three) independent 

variables: independent commissioners, leverage, and financial 

distress. The period considered was only 5 (five) years, from 2018 

to 2022. This study focuses exclusively on the transportation and 

logistics sectors listed on the Indonesian Stock Exchange (IDX). 

Contribution: For investors, it is hoped that it can provide 

information to be more aler when reading or analyzing financial 

reports and for company management, it is hoped that it will be 

useful for internal parties in the company so that it can be used a 

basis for argumentation when making policy decisions. 

Keywords: Independent Commisioners, Leverage, Financial 

Distress, Earnings Management  
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1. Pendahuluan 
Penilaian kinerja manajemen yang berada di dalam perusahaan terdapat di dalam laporan keuangan 

yang berada di posisi laba rugi. Laba rugi adalah suatu informasi yang penting untuk pihak yang 
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memiliki kepentingan di dalam perusahaan (Tamara et al., 2022). Laporan laba rugi merupakan laporan 

yang memperlihatkan laba serta kinerja dari perusahaan yang bermanfaat untuk para pihak pemangku 

kepentingan dan investor yang digunakan untuk memperkirakan atas investasi atau dalam membuat 

kontrak serta menaksir keberlangsungan hidup perusahaan. Pihak pemangku kepentingan lebih terfokus 

dengan pelaporan hasil, yang memotivasi manajer untuk dapat memiliki strategi yang dapat 

menghasilkan laporan yang diharapkan pemangku kepentingan dengan menerapkan aktivitas 

manajemen hasil (Irawan & Apriwenni, 2021). Dengan menunjukan hasil operasional yang baik, 

manajemen berusaha memanipulasi laba untuk memaksimalkan laba yang maksimal, meskipun laba 

tersebut tidak meunjukkan suasana operasionalisasi yang terjadi sebenarnya. Beberapa hal yang 

dikarenakan adanya manajemen laba karena berbagai alasan, termasuk menghindari utang, 

meningkatkan biaya, memenuhi taksiran analis serta mempengaruhi harga saham (Qadriyah & Afiqoh 

Wardatul, 2018). 

 

Di Indonesia terdapat salah satu kasus perusahaan yang melaksanakan aktivitas manajemen laba, salah 

satunya berasal dari sektor transportasi BUMN (Badan Usaha Milik Negara) yaitu, PT. Garuda 

Indonesia Tbk. Dikutip dari situs www.cnn.indonesia.com yang ditulis oleh (Pratiwi Hesti, 2019), di 

tahun 2018 perusahaan tersebut menyajikan laporan keuangannya yang terdapat di laporan laba rugi 

sebesar Rp. 11,70 miliar atau setara dengan US$809 ribu, sebetulnya PT. Garuda Indonesia Tbk 

sebelumnya mengalami kerugian di tahun 2017 sebanyak US$216,58 juta atau berkisar 2,9 miliar. PT. 

Garuda Indonesia Tbk memperoleh  laba bersih yang salah satunya didapat dari kolaborasi  antara 

Garuda dengan PT. Mahata Aero Teknologi. Atas kerja sama tesebut perolehan yang didapat sebesar 

US$ 239,94 juta atau berkisar Rp. 3,48 triliun. Dana tersebut  sebetulnya adalah piutang dengan 

perjanjian yang tercatat pada periode 15 tahun ke depan, akan tetapi dana tersebut telah dicatat di tahun 

pertama serta dicatat sebagai pendapatan. Sehingga Perusahaan Sebelumnya perusahaan tersebut 

mengalami kerugian kemudian mencetak laba di tahun 2018. 

 

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi manajer untuk melaksanakan aktivitas praktik manajemen 

laba, diantaranya, Komisaris Independen, Leverage dan Financial Distress. Komisaris Independen, 

untuk bertugas dan memiliki tanggung jawab atas mengecek ataupun mengatur pada kualitas informasi 

terhadap isi yang ada dikomponen laporan  keuangan sehingga manajemen perusahaan untuk  

melakukan aktivitas manajemen laba sangat rendah. Menurut (Rahmawati & Aufa, 2023) Leverage ini 

diartikan sebagai faktor yang sangat penting karna menguasai alur dinamika pada praktik manajemen 

laba. Dalam menganalisis perilaku manajemen laba leverage merupakan instrument yang sangat krusial 

bagi perusahaan untuk menaikkan jumlah laba sehingga menjadi tolok ukur esensial. Tingkat rasio 

leverage yang tinggi akan mendorong untuk melaksanakan suatu aktivitas dalam melaksanakan 

manajemen laba. Unsur terakhir yang bisa berpengaruh dalam manajemen laba yaitu financial distress. 

Menurut (Irawan & Apriwenni, 2021) perusahaan dengan situasi financial distress  akan membuat 

manajer perusahaan melakukan usaha apapun untuk menyelamatkan reputasi mereka dengan 

melakukan manipulasi laba.  

 

Penelitian yang dilaksanakan (Hanim, 2021) memperlihatkan bahwa hasil dari penelitiannya komisaris 

independent mempunyai dampak positif serta signifikan pada manajemen laba, namun penelitian yang 

dilakukan oleh (Ananda & Andriani, 2019) memberikan hasil komisaris independen tidak berpengaruh 

signifikan pada manajemen laba. Selanjutnya penelitian yang dilaksanakan (Chandra & Saragih, 2022) 

menghasilkan bahwa leverage berpengaruh positif serta signifikan pada manajemen laba. Selanjutnya 

penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati & Aufa, 2023) memiliki hasil bahwa leverage berdampak 

negatif terhadap manajemen laba, sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Kalbuana, Suryati, et al., 

2022) memiliki hasil bahwa leverage tidak berpengaruh signifikan pada manajemen laba. Penelitian 

yang diteliti oleh (Putri & Naibaho, 2022) menyatakan hasil bahwa financial distress memiliki pengaruh 

positif terhadap manajemen laba dan penelitian yang dilaksanakan oleh (Tsaqif & Agustiningsih, 2021) 

menggambarkan hasil bahwa financial distress memiliki pengaruh yang negatif signifikan terhadap 

manajemen laba. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Irawan & Apriwenni, 2021) 

mengemukakan bahwa hasil penelitian financial distress tidak mempunyai pengaruh signifikan dengan 

manajemen laba. Sejumlah penelitian yang berkaitan dengan manajemen laba sudah banyak 

dilaksanakan, akan tetapi masih terdapat banyak perbedaan hasil. Berdasarkan uraian fenomena yang 

http://www.cnn.indonesia.com/
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terjadi diatas dan terdapat adanya perbedaan hasil  didalam penelitian terdahulu maka peneliti sangat 

tertarik untuk melaksanakan sebuah penelitian tersebut yang lebih dalam dan rinci. 

 

2. Tinjauan Pustaka 
2.1 Teori Agensi  

(Jensen & Meckling, 1976) mengemukakan bahwa teori keagenan ini adalah sebuah persepsi untuk 

menjabarkan mengenai keterkaitan secara spesifik pada dua orang ataupun lebih, sekumpulan 

organisasi atau kelompok, diantara agen dan principal. Pihak pemangku kepentingan yang berada di 

dalam perusahaan dan ikut kontribusi dalam keberlangsungan perusahaan disebut pihak principal, 

sedangkan manajer perusahaan atau pengurus perusahaan disebut sebagai pihak agen. Teori agensi 

merupakan teori terdapatnya keterkaitan diantara kelompok yang memberikan peraturan (principal) 

serta pihak yang mendapatkan ketetapan atau peraturan (agent). (Kalbuana, Kusiyah, et al., 2022) 

berpendapat bahwa teori keagenan merupakan pemisahan kendali antara agen yang memiliki akses 

terhadap data langsung dibandingkan dengan pihak pemegang saham.  

 

2.2 Teori Sinyal 

Menurut (Spence, 1978) mengemukakan bahwa teori sinyal diaplikasikan untuk mendeskripsikan 

bahwa didalam suatu laporan keuangan dipakai untuk memberi serta mendapatkan sinyal yang positif 

(good news) ataupun sinyal yang buruk (bad news) oleh penggunanya. Sinyal yang dimaksud berbentuk 

sebuah informasi berkaitan dengan yang sudah dilaksanakan oleh manajemen perusahaan untuk 

menyatakan kemauan dari pemilik. Untuk menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas serta 

meminimalisir asimetri informasi diantara pihak perusahaan (agen) dengan investor atau pihak 

pemangku kepentingan (principal) teori sinyal ini dapat digunakan. (Yanti et al., 2022) berpendapat 

bahwa teori sinyal adalah suatu keputusan yang dibuat oleh manajemen perusahaan untuk memberikan 

informasi kepada calon investor terkait prospek perusahaan. 

 

2.3 Manajamen Laba 

(Kalbuana et al., 2020) mendeskripsikan bahwa manajemen laba adalah suatu campur tangan pihak 

manajerial untuk merekayasa laporan keuangan dengan tujuan untuk menunjukkan situasi keuangan 

perusahaan agar terlihat kondisi lebih baik dari  yang sebenarnya. Manajemen laba merupakan aktivitas 

yang dilakukan dengan mengambil keputusan sesuai dengan kebijakan akuntansi untuk kepentingan 

pribadi manajemen serta untuk meningkatkan nilai perusahaan demi mencapai tujuan tertentu (Wahyuni 

et al., 2022). Dalam Tindakan tersebut, manajemen perusahaan merekayasa isi dalam laporan keuangan 

dengan cara mengatur laba yang dilaporkan, baik dengan menaikkan maupun menurunkannya, melalui 

penggunaan kebijakan akuntansi demi memperoleh keuntungan secara personal. Menurut (Ishak, 2024) 

Manajemen perusahaan memiliki informasi yang spesifik serta komprehensif di dalam perusahaan, 

sehingga bisa memungkinkan untuk mengeksploitasi penyajian laporan keuangan dan menghasilkan 

laba yang tidak sesuai dengan fakta. 

 

 2.4 Komisaris Independen  

Komisaris independent adalah struktural dari anggota komisaris yang tidak terhubung langsung oleh 

pihak manajemen perusahaan, pemegang saham pengendali, struktural dewan komisaris yang lainnya 

dan harus terbebas dari keterkaitan yang berhubungan dengan bisnis yang dapat memberikan pengaruh 

pada kemampuan komisaris independent untuk bersifat independent atau bersifat semata-mata untuk 

kepentingan perusahaan (Sudirman, 2018). Menurut (Sidauruk & Putri, 2022) komisaris independent 

adalah seseorang yang dipilih untuk mewakilkan pemegang saham independent serta anggota dewan 

komisaris yang tidak memiliki hubungan dengan pihak internal maupun eksternal. 

 

2.5 Leverage  

(Kalbuana, Suryati, et al., 2022) mendefinisikan bahwa leverage adalah keberhasilan pada perusahaan 

dalam memakai penggunaan dana yang mempunyai biaya atau beban tetap dengan efektif sehingga bisa 

meraih perolehan penjualan usaha yang maksimal. Menurut (Yatulhusna, 2015) Leverage merupakan 

pemakaian pada biaya tetap yang berada di dalam usaha untuk meninggikan ataupun menurunkan 

profitabilitas. 
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2.6 Financial Distress 

financial distress merupakan jalan menuju difisit pada situasi keuangan yang telah terjadi sebelum 

terjadinya failid pada perusahaan (Kurnia & Mulyati, 2023). Keadaan yang harus diwaspadai dan harus 

segera bertindak untuk berantisipasi pada saat kondisi financial distress telah mengusik kegiatan keb 

erlangsungan operasionalisasi perusahaan.  

 

2.7 Penelitian Terdahulu 

(Tsaqif & Agustiningsih, 2021) menyimpulkan bahwa dalam penelitian mereka, faktor-faktor seperti 

kesusahan keuangan (financial distress) serta ukuran perusahaan berdampak negatif secara signifikan 

terhadap praktik manajemen laba. Mereka juga menemukan bahwa financial distress yang dimoderasi 

dengan kepemilikan manajerial mempunyai dampak negatif yang signifikan terhadap manajemen laba, 

sementara ukuran perusahaan yang dimoderasi dengan kepemilikan manajerial justru mempunyai 

dampak positif yang signifikan pada manajemen laba. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh (wardoyo et al., 2023) mengenai Pengaruh Profitabilitas, Ukuran 

Perusahaan dan Leverage terhadap Manajemen Laba. Hasilnya memperlihatkan bahwa Leverage 

berpengaruh negative signifikan pada manajemen laba, Profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak 

memiliki pengaruh signifikan terhadap manajemen laba 

 

Penelitian yang dilakukan oleh (Asyati & Farida, 2020) mengenai Pengaruh Good Corporate 

Governance, Leverage, Profitabilitas Dan Kualitas Audit Terhadap Praktik Manajemen Laba. Hasil 

penelitian memperlihatkan dewan komisaris independen, komite audit, serta kepemilikan manajerial 

terhadap praktik manajemen laba tidak terdapatnya pengaruh. Selain itu, dewan komisaris dan 

kepemilikan institusional memiliki dampak negatif terhadap aktivitas manajemen laba, sementara 

profitabilitas yang diukur dengan ROA memberikan dampak positif, serta kualitas audit tidak 

mempengaruhi praktik manajemen laba. 

 

2.8 Kerangka Berpikir 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

 

2.9 Pengembangan Hipotesis  

2.9.1 Pengaruh Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba 

Komisaris independent memiliki kewajiban yaitu melaksanakan pemantauan pada keberlangsungan 

kinerja dari agen supaya tidak ada atau meminimalisir penyimpangan yang menyebabkan pemangku 

kepentingan (principal)  mengalami kerugian. Komisaris independent dalam menjalankan tugasnya 

harus bersifat independent agar bisa bersifat adil sehingga pengawasan berjalan sesuai dengan 

prosedurnya. Apabila di perusahaan keberadaan komisaris independent semakin tinggi maka akan 

membuat lemahnya suatu praktik manajemen laba (Tannaya & Lasdi, 2021). 

 

Pada penelitian yang dilaksanakan oleh (Fatmawati, 2018) serta (Asyati & Farida, 2020) memaparkan 

hasil penelitiannya yaitu komisaris independen mempunyai  dampak negatif pada manajemen laba. 

Berdasarkan teori yang telah dikaji serta penelitian terdahulu, hipotesis yang diajukan pada penelitian 

ini ialah sebagai berikut : 

 

H1 : Komisaris Independen Berpengaruh Negatif Terhadap Manajemen Laba 
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2.9.2 Pengaruh Leverage Terhadap Manajemen Laba 

Firth & Smirth 1992 dalam (Savitri & Priantinah, 2019), berpendapat apabila rasio leverage yang 

diperoleh perusahaan semakin tinggi maka kreditor (principal)  akan melakukan pemantauan secara 

ketat sehingga manajemen (agen) akan berhati-hati. Oleh karena itu, dapat mengindikasikan 

fleksibelitas dan opportunistic manajemen perusahaan untuk melaksankan manajemen laba akan 

semakin berkurang. Hal tersebut mengartikan bahwa rasio leverage yang tinggi maka akan semakin 

turun manajemen perusahaan untuk melaksanakan praktik manajemen laba.  

Pada penelitian yang dikutip oleh  (wardoyo et al., 2023) memaparkan hasil penelitiannya bahwa 

leverage berdampak negatif pada manajemen laba. Berdasarkan kajian teori yang telah dikaji serta 

penelitian sebelumnya maka hipotesis pada penelitian ini ialah sebagai berikut : 

H2 : Leverage Berpengaruh Negatif Terhadap Manajemen Laba  

 

2.9.3 Pengaruh Financial Distress Terhadap Manajemen Laba 

Menurut (Nurdiansyah, 2021) Pada saat sebelum perusahaan dalam keadaan kebangkrutan dikenal 

dengan sebutan financial distress. Ketika perusahaan mengalami kesulitan untuk memenuhi 

kewajibannya dan dimulai dengan situasi keuangan yang mengalami penurunan maka perusahaan 

dikatakan sedang dalam situasi financial distress. perusahaan yang sedang dalam keadaan financial 

distress maka bisa mempengaruhi pengurus perusahaan untuk melaksanakan suatu teknik manajemen 

laba dengan cara memperbaiki laba yang sebelumnya mengalami penurunan menjadi stabil atau 

meningkat. 

 

Pada penelitian yang diteliti oleh (Putri & Naibaho, 2022) memaparkan hasil penelitiannya bahwa 

financial distress memiliki pengaruh positif terhadap manajemen laba. Berdasarkan teori yang telah 

dikaji serta penelitian terdahulu maka hipotesis yang diajukan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

H3 : Financial Distress Berpengaruh Positif Terhadap Manajemen Laba  

 

3. Metodologi Penelitian 
3.1 Jenis dan Sumber Data 

Dalam penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan memakai data sekunder yang didapatkan 

dari Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018 hingga 2022. Data tersebut tersedia melalui situs 

web resmi dari (www.idx.co.id) . 

 

3.2 Populasi dan Sampel  

Pada pelaksanaan penelitian populasi yang diambil merupakan perusahaan transportasi dan logistik 

yang telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2018 – 2022. Populasi pada sektor 

Transportasi dan Logistik periode tersebut sebanyak 32 perusahaan. Sampel merupakan komponen 

yang tidak akan terpisah dari populasi. Dalam hal ini sampel harus bisa menghasilkan sifat dari populasi, 

sampel yang digunakan sebanyak 17 perusahaan. 

 

Tekhnik pengambilan sampel dalam penelitian ini ialah tekhnik purposive sampling, tekhnik tersebut 

merupakan metode pengambilan sampel yang dilaksanakan dengan pengambilan subjek yang 

berlandaskan dengan kriteria secra khusus yang diputuskan oleh peneliti. Kriteria sampel yang diambil 

dari populasi yang dilaksanakan dengan cara purposive sampling adalah seperti berikut : 1. Laporan 

keuangan sektor transportasi yang sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022. 2. 

Laporan keuangan yang sudah di audit. 3. Perusahaan sektor transportasi dan logistik yang 

mengeluarkan laporan keuangan secara berturut pada tahun 2018-2022. 

 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

3.3.1 Variabel Dependen 

3.3.1.1 Manajemen Laba 

Manajemen laba merupakan suatu usaha dari manajer perusahaan untuk mengintimidasi keuntungan 

yang didapat perusahaan dalam jangka pendek untuk berbagai macam tujuan, seperti mempengaruhi 

pasar saham, meningkatkan kompensasi manajemen, menurunkan resiko gagal bayar pinjaman, serta 

http://www.idx.co.id/
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menghindari keterlibatan wewenang (Kalbuana, Suryati, et al., 2022).. menurut (Nurdiansyah, 2021) 

Pada pengukuran discretionary accrual dievaluasi dengan mengurangkan total accrual (TA) serta 

nondiscretionary accrual (NDA). Perhitungan yang digunakan adalah dengan menggunakan model 

jones modifikasi sebagai berikut : 

 

Keterangan : 

𝐷𝐴𝑖𝑡     : discretionary accruals pada tahun t 

𝑇𝐴𝐶𝑖𝑡    : total accruals pada tahun t 

𝐴𝑖𝑡−1  : total asset tahun t-1 

𝑁𝐷𝐴𝑖𝑡  : non discretionary accruals tahun t 

 

3.3.2 Variabel Independen 

3.3.2.1 Komisaris Independen 

Komisaris independent merupakan suatu struktural perusahaan yang memiliki sifat berdiri sendiri 

sehingga tidak mempunyai aktivitas dalam bisnis maupun dengan struktur perusahaan yang lain, 

keberadaan komisaris independent dengan persentase yang banyak diasumsikan bahwa semakin tinggi 

juga pengawasan serta pemantauan yang berhubungan dengan manajemen perusahan sehingga kualitas 

laporan keuangan meningkat (Tannaya & Lasdi, 2021). Adapun cara perhitungan komisaris 

independent menurut (Kusumawardana & Haryanto, 2019) adalah sebagai berikut : 

 

𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 =   
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐾𝐼 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝐾𝐼
 𝑋 100% 

 3.3.2.2 Leverage  

Leverage adalah pengukuran untuk melihat sejauh mana asset perusahaan dibiayai oleh hutang. 

Leverage dalam penelitian ini menggunakan DAR. Debt To Asset Ratio adalah rasio hutang yang 

dipakai untuk mengukur perbandingan total utang dengan total asset (Liviani & Rachman, 2021). 

Leverage  merupakan suatu usaha dalam menaikan perolehan laba usaha, yang bisa digunakan sebagai 

alat ukur untuk melihat perilaku manajer dalam aktivitas manajemen laba (Kemala Dewi et al., 2021). 

Menurut (Setyoputri & Mardijuwono, 2020) bisa diukur menggunakan : 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑇𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =   
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡
 

3.3.2.3 Financial Distress 

Menurut (Kalbuana, Taqi, et al., 2022) Financial distress merupakan suatu keadaan dimana adanya 

keraguan terhadap eksistensi perusahaan di masa depan akibat adanya kesulitan keuangan. Menurut  

(Manan & Hasnawati, 2022) untuk melihat awal perusahaan terkena financial distress adalah defisitnya 

harga saham perusahaan dan utang perusahaan naik Menurut (Lord et al., 2020) financial distress bisa 

didapat memakai cara Altman Z – Score seperti berikut ini : 

 

𝑍𝑖 = 6,56𝑋1 + 3,26𝑋2 +  6,72𝑋3 + 1,05𝑋4  

3.4 Metode Analisis Data 

Analisis data yang dipakai yaitu dengan menggunakan model regresi berganda. Model penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 

𝑌 = 𝑎 + 𝑏1𝑥1 +  𝑏2𝑥2 + 𝑏3𝑥3 + 𝑒  
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Keterangan : 

Y = Variabel dependen yaitu Manajemen Laba 

X1 = Variabel independent yaitu Komisaris Independen 

X2 = Variabel independent yaitu Leverage 

X3 = Variabel independent yaitu Financial Distress 

a = Konstanta  

b = Koefesien regresi 

e = error 

 

4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Hasil  

4.1.1 Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif yaitu kumpulan salah satu metode yang berhubungan dengan penggunaan dan 

persiapan data untuk menyediakan informasi yang memiliki manfaat. Fungsi utama statistik deskriptif 

adalah memberikan skema ataupun penjelasan terhadap objek yang akan diteliti, baik melalui sampel 

data ataupun seluruh populasi. Statistik deskriptif menggambarkan karakteristik dari data seperti nilai-

nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi. 

 

Tabel 1. Statistik Deskriptif  

 

Sumber : Output SPSS versi 25 Tahun 2024 

 

4.1.2 Uji Asumsi Klasik  

4.1.2.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengevaluasi model regresi yang dipakai  mempunyai distribusi yang 

normal atau tidak. Model regresi yang mempunyai distribusi normal ataupun mendekati normal maka 

dianggap baik, sehingga perlu dilakukan uji statistik berdasarkan hasil pengujian normalitas sebagai 

berikut: 

 

Tabel 2. Uji Normalitas 

 

Sumber: Output SPSS versi 25 Tahun 2024 

 

Berlandaskan pada output dari uji normalitas dalam Tabel 2 memakai metode pengujian Monte Carlo 

memperlihatkan bahwa data memiliki distribusi yang normal., sehingga bisa disimpulkan nilai 

signifikansi Monte Carlo Sig (2-Tailed) adalah 0,189. Nilai ini lebih besar dari 0,05.  
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4.1.2.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas ini didefinisikan atau dimaksudkan untuk menguji di dalam pengujian tersebut 

terdapatnya hubungan yang tinggi atau tidak sempurna antara variabel bebas dalam model regresi.  

 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

 

Sumber: Output SPSS versi 25 Tahun 2024 

 

Batasan yang dipakai angka tolerance merupakan 0,10 serta Batasan untuk VIF merupakan 10. 

Berladaskan hasil pengujian yang telah dilakukan menunjukkan jika angka tolerance dari seluruh 

variabel independent melebihi angka 0,10 serta VIF<10. Jadi bisa diambil kesimpulan pengujian ini 

tidak terdapat adanya multikolinearitas. 

 

4.1.2.3 Uji Autokorelasi  

Dalam penelitian ini, autokorelasi diuji memakai metode Run Test. Hasil dari pengujian Run Test 

menunjukkan bahwa apabila besaran nilai pada Asymp Sig (2-tailed) > 0,05, maka tidak tejadi adanya 

autokorelasi dalam data. Berikut merupakan hasil dari pengujian autokorelasi yang terdapat pada Tabel 

4: 

 

Tabel 4. Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Output SPSS versi 25 Tahun 2024 

 

Hasil pengujian autokorelasi memakai metode Runs-Test, memperlihatkan besaran nilai perolehan dari 

Asymp Sig (2-Tailed) melebihi 0,05. Maka dari itu, bisa diberi kesimpulan bahwa tidak ada autokorelasi 

antara nilai residual yang digunakan, sehingga model regresi dapat dianggap layak untuk digunakan. 

 

4.1.2.4 Uji Heteroskedastisitas 

Untuk mengevaluasi dengan terjadi ketidaksamaan varians dari residual antara satu pengamatan dengan 

pengamatan yang lainnya dalam model regresi, harus dilakukan uji heteroskedastisitas. Pada penelitian 

ini, menggunakan uji Glesjer akan untuk menguji heteroskedastisitas. Keputusan umum dalam uji 

Glesjer adalah tidak terdapat heteroskedastisitas apabila taraf signifikansi melebihi 0,05. Berikut 

merupakan hasil dari uji heteroskedastisitas dengan memakai uji Glesjer: 
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Tabel 5. Uji Glesjer  

 
Sumber: Output SPSS versi 25 Tahun 2024 

 

Dari data di atas, menandakan bahwa tidak terdapat heteroskedastisitas dalam data tersebut, karena 

diperoleh nilai signifikansi yang melebihi 0,05, 

 

4.1.3 Analisis Regresi Linier Berganda 

4.1.3.1 Uji Parsial (Uji t) 

Uji parsial adalah pengujian yang dipakai untuk menguji seluruh variabel dengan cara individu pada 

variabel terikat dengan melihat taraf signifikansi senilai 0,05 atau 5%. Pengujian dalam hipotesis 

dilaksanakan dengan cara analisis regresi linier berganda. Adapun tujuan dari persamaan regresi yang 

didapatkan yaitu untuk meninjau pengaruh Komisaris Independen, Leverage dan Financial Distress 

pada Manajemen Laba. Bisa ditinjau di tabel berikut ini : 

 

Tabel 6. Uji Parsial 

 
Sumber: Output SPSS versi 25 Tahun 2024 

 

Berlandaskan pada tabel yang tetera diatas maka bisa disusun persamaan model regresi linier berganda 

seperti dibawah ini : 

 

𝑌 = 0,012 +  𝑏10,0031 +  𝑏2−0,2032 +  𝑏3−0,0063 + 𝑒 

 

Berdasarkan tabel 6 serta persamaan dalam model regresi linier berganda yang terbentuk bisa 

dideskripsikan dibawah ini : 

1) Komisaris Independen mempunyai angka nilai beta korelasi sebesar 0,003 serta taraf sgnifikansi 

sebesar 0,072. Karena taraf signifikansi tersebut lebih besar dari 0,05 maka secara parsial komisaris 

independent tidak memiliki dampak terhadap manjemen laba sehingga dikatakan H1 ditolak. 

2) Leverage mempunyai angka nilai beta korelasi sebesar -0,203 serta taraf signifikansi sebesar 0,000. 

dari hasil tersebut leverage mengarah ke arah yang negative. Oleh karena itu kesimpulannya adalah 

leverage berdampak negatif tehadap manajemen laba. Sehingga bisa dikatan bahwa H2 diterima. 

3) Financial distress mempunyai angka nilai beta korelasi dengan nilai -0,006 serta nilai dari taraf 

signifikansi sebesar 0,002. dari perolehan tersebut financial distress mengarah ke arah yang negatif. 

Oleh karena itu kesimpulannya adalah financial distress berpengaruh negatif tehadap manajemen 

laba. Sehingga dapat dikatan bahwa H3 ditolak. 

 

4.1.3.2 Koefesien Determinasi (R2) 

Koefesien determinasi atau R – Square dilaksanakan untuk meninjau seberapa besar dampaknya 

variabel independent, perihal ini komisaris independent, leverage serta  financial distress mempunyai 

pengaruh terhadap manajemen laba. Hasil penguji koefesien determinasi dibawah ini ialah sebagai 

berikut : 
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Tabel 7. Uji Koefesien Determinasi 

 

Sumber : Output SPSS versi 25 Tahun 2024 

 

Nilai Adjusted R – Square pada tabel diatas yaitu sebesar 0,210. Hasil ini menjelaskan bahwa sebesar 

21% manajemen laba bisa didefinisikan oleh variabel – variabel independent yang sudah ada. Akan 

tetapi, selebihnya 79% lainya disebabkan oleh unsur lain yang memang tidak dipertimbangkan didalam 

penelitian ini. 

 

4.2 Pembahasan  

4.2.1 Pengaruh Komisaris Independen terhadap Manajemen Laba 

Berdasarkan tabel 6 pada pengujian hipotesis memperlihatkan nilai signifikan komisaris independent 

adalah 0,072 (0,072 > 0,05) sehingga bisa diberi kesimpulan H1 ditolak. Pada permasalahan ini  

perusahaan transportasi & logistic memiliki komisaris independent yang rendah atau kemampuan yang 

rendah sehingga tidak bisa mendedikasikan atau mengendalikan anggota manajemen perusahaan untuk 

tidak melakukan aktivitas praktik manajemen laba. Banyaknya jumlah dewan komisaris independent 

pada perusahaan hanya untuk mentaati peraturan yang sedang berlaku saja akibatnya peningkatan 

efektivitas dan monitoring tidak berjalan dengan semestinya  (Asyati & Farida, 2020). Sehingga Agency 

Cost yang telah dikeluarkan oleh pihak principal terhadap agen untuk mengawasi tindakan manajemen 

perusahaan ataupun menghindari konflik kepentingan antara principal dengan agen  agar bertindak 

sesuai dengan kepentingannya belum berjalan dengan semestinya. Penelitian ini selaras dengan 

(Wahyono et al., 2019), (Sudirman, 2018) serta (Asyati & Farida, 2020) yang menjelaskan bahwa 

komisaris independent tidak berpengaruh dengan manjemen laba. 

 

4.2.2 Pengaruh Leverage terhadap Manajemen Laba 

Berlandaskan  tabel 6 pada pengujian hipotesis memperlihatkan nilai signifikan leverage dengan 

perolehan nilai 0,000 (0,000<0,05) dan nilai t-hitung -4,607 sehingga didapatkan bahwa H2 diterima 

maknanya adalah leverage mempunyai dampak negatif pada manajemen laba. Perolehan hasil 

penelitian tersebut mengindikasikan apabila leverage tinggi di suatu perusahaan biasanya pihak 

manajemen perusahaan atau (agen) sulit untuk memperkirakan hutang didalam perusahaan di waktu 

selanjutnya mendatang. Apabila perusahaan memiliki hutang yang terbilang besar biasanya kreditor 

akan melaksanakan pengawasan yang sangat ketat. Oleh karena itu menyebabkan peluang anggota 

manajemen perusahaan untuk melaksanakan manajemen laba berkurang (Savitri & Priantinah, 2019). 

Penelitian ini sejalan dengan (wardoyo et al., 2023) yang memaparkan leverage memiliki dampak 

negatif pada manajemen laba. Akan tetapi, hasil penelitian (Kalbuana, Suryati, et al., 2022) memiliki 

hasil penelitian bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba sehingga penelitian ini 

bersinggungan. 

 

4.2.3 Pengaruh Financial Distress terhadap Manajemen Laba 

Berlandaskan pada tabel 6 dalam pengujian hipotesis memperlihatkan nilai signifikan leverage adalah 

senilai 0,002 (0,000 < 0,05) serta besaran nilai t-hitung -3,194 sehingga didapatkan bahwa H3 ditolak 

maknanya adalah financial distress memiliki pengaruh negatif pada manajemen laba. Semakin besar 

nilai financial distress di dalam keberlangsungan operasional usaha maka praktik manajemen laba akan 

menurun. Perusahaan dengan financial distress yang tinggi tidak akan melaksanakan aktivitas 

manajemen laba karena perusahaan sudah melaporkan situasi keuangan yang sebenarnya. Sehingga 

investor akan tertarik dengan pelaporan keuangan yang riil dibandingkan dengan laporan keuangan 

yang di manipulasi agar perusahaan terlihat baik-baik saja. Hasil dari penelitian ini selaras dengan 
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penjelasan dari teori sinyal yang mengemukakan bahwa teori tersebut bisa memberikan sinyal untuk 

meminimalisir adanya asimetri informasi (Wahyudin, 2015). Penelitian ini selaras dengan (Tsaqif & 

Agustiningsih, 2021) yang mengatakan financial distress mempunyai pengaruh yang negatif pada 

manajemen laba. Tetapi, hasil ini bersinggungan dengan (Sylvia, 2022), memiliki hasil penelitian 

bahwa financial distress tidak berpengaruh pada manajemen laba. 

 

5. Kesimpulan 
Berlandaskan pada penelitian yang sebelumnya sudah diuraikan atau diinterprestasikan diatas, adapun 

implikasi dari penelitian ini yaitu: 

1) Komisaris independent tidak berpengaruh pada manajemen laba. 

2) Leverage berpengaruh secara negatif serta signifikan pada manajemen laba 

3) Financial distress berpengaruh negatif signifikan pada manajemen laba. 

 

Saran  

Berlandaskan hasil dalam penelitian ini, Adapun saran yang diberikan adalah sebagai berikut: 

1) Untuk penelitian selanjutnya lebih diharapkan memakai variabel lain seperti free cash flow, beban 

pajak tangguhan dan pertumbuhan penjualan.juga diharapkan agar menambah sampel penelitian 

dengan mengganti sektor perusahaan yang akan diteliti nantinya. 

2) Dapat menambah periode dalam penelitian agar hasil lebih maksimal. 

3) Menambah cakupan sektor yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) agar mendapatkan sampel 

yang lebih banyak. 

 

Limitasi dan studi lanjutan 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan dalam melakukan penelitian yang dapat 

mempengaruhi hasil dari penelitian ini. Beberapa keterbatasan dalam penelitian ini adalah : 

1) Penelitian ini hanya menggunakan 3 (tiga) variabel bebas yaitu Komisaris Independen, Leverage 

dan Financial Distress 

2) Periode yang dipakai hanya 5 tahun yaitu tahun 2018 – 2022. 

3) Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI). 
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